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ABSTRAK

Siti Aminah, 2022. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Tentang Materi Perubahan Lingkungan terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas X di SMAN 1 Panyabungan
Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik. Permasalahan di SMAN
1 Panyabungan Selatan yaitu kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru,
belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi, dan rendahnya hasil
belajar peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan model
pembelajaran inkuiri tentang materi perubahan lingkungan pada pembelajaran
biologi.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan
menggunakan rancangan penelitian Randomized Control Group Posttest Only
Design. Populasi penelitian seluruh peserta didik Kelas X MIA SMAN 1
Panyabungan Selatan tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian adalah peserta
didik Kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan Kelas X MIA 1 sebagai kelas
kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal posttest dalam bentuk pilihan
ganda. Analisis data yaitu menggunakan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen 78,03 dan kelas kontrol 72,85. Uji normalitas pada kelas eksperimen
yaitu 0,081 dan kelas kontrol 0,201. Uji homogenitas data kedua kelas yaitu
homogen dengan nilai 0,103. Analisis data menunjukkan nilai signifikansi
0,047<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri tentang materi perubahan lingkugan berpengaruh positif berarti terhadap
hasil belajar peserta didik Kelas X di SMAN 1 Panyabungan Selatan.

Kata kunci: Biologi, Hasil Belajar, Inkuiri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan
manusia, karena dengan pendidikan akan menentukan peradaban manusia pada
masa yang akan datang (Lovisia, 2018: 1-10). Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusia. Kemampuan SDM harus ditingkatkan
melalui pembaharuan dan pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan
zaman melalui bidang pendidikan baik secara formal maupun informal (Mar’i,
2020: 32). Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap
jenis dan jenjang pendidikan dalam suatu sistem pendidikan.

Tujuan pendidikan adalah memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru
dalam rangka memilih dan menentukan metode mengajar atau menyediakan
lingkungan belajar bagi peserta didik. Proses pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran akan lebih bermakna
dibandingkan peserta didik yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Salah satu mata pelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif yaitu mata
pelajaran biologi.

Pelajaran Biologi merupakan pelajaran yang menarik dan menyenangkan
serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Agar pembelajaran Biologi dapat
terlaksana dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran maka peserta didik

harus dapat memahami konsep-konsep materi yang diberikan guru pada proses



pembelajaran. Pengetahuan dan pemahaman yang telah dimiliki peserta didik
akan membantu mengembangkan kreativitasnya (Kurniawan, 2013: 8-11).

Selama proses pembelajaran guru juga memiliki berbagai tugas penting
terhadap peserta didiknya yaitu tidak hanya mendidik, akan tetapi guru juga
diharapkan  mampu  membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
mengevaluasi, dan terutama mampu menjadi figur atau contoh yang baik bagi
peserta didik. Akan tetapi dalam proses pembelajaran di kelas kenyataannya guru
masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang efektif bagi pesertadidik.
Guru lebih banyak menerapkan metode ceramah (Sa’diah, 2017: 1025).

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 30 peserta didik Kelas X
SMAN 1 Panyabungan Selatan pada tanggal 21 Februari 2021, diketahui sekitar
73.3 % peserta didik menyatakan bahwa guru masih menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajaran (Lampiran 3). Sesuai pada hasil angket
observasi peserta didik, membuat proses pembelajaran cenderung terfokus hanya
pada satu arah saja yaitu peserta didik hanya fokus terhadap penyampaian materi
yang diberikan oleh guru dan kurangnya interaksi.

Interaksi dalam proses pembelajaran yang terjadi hanya satu arah
mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sama
halnya dalam pembelajaran biologi peserta didik akan lebih tertarik dan tidak
mudah bosan ketika dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut.
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat dan minat yang dimilikinya, serta peserta didik juga

dapat berlatih berfikir lebih kritis.



Cara guru membangun keaktifan belajar ini dilihat dari bagaimana seorang
guru membawakan atau menerangkan meteri pembelajan di depan kelas. Pada
pelaksanaannya banyak guru yang belum paham tentang apa yang diajarkan dan
mereka sering kali menjadikan peserta didik menjadi objek belajar yang pasif
dan hanya menerima ilmu dan istilah yang jarang didengar setiap harinya.
Sehingga peserta didik menganggap bahwa belajar biologi itu sulit,
membosankan dan bersifat hafalan semata yang mengakibatkan hasil belajar
peserta didik tidak mencapai batas nilai kriteria ketuntasan minimal.

Hasil belajar peserta didik dapat meningkat apabila guru dapat menemukan
suatu model pembelajaran yang tepat. Untuk meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat membangun konsep secara
mandiri dan tidak hanya menerima pengetahuan dari guru. Model pembelajaran
yang cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran biologi
ini adalah model pembelajaran inkuiri (Natalina, dkk. 2013: 83-91).

Model pembelajaran inkuiri merupakan satu diantara cara belajar atau
penelaahan yang bersifat mencari suatu pemecahan dari hipotesis dengan cara
kritis, analisis, dan ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu
menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan karena didukung oleh data atau
kenyataan (Hamdani, 2011). Pembelajaran dengan model inkuiri dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh kejelasan atau
menemukan sendiri jawabannya dari hal - hal yang ingin diketahuinya sehingga
dapat berperan aktif, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan dapat

memahami konsep pembelajaran dengan baik.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi Kelas X SMAN 1
Panyabungan Selatan yaitu lbu Masdewita pada tanggal 21 Februari 2022
(Lampiran 1) didapatkan bahwa proses pembelajaran belum pernah diterapkan
model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah
atau berfokus pada guru. Oleh karena itu, pada pembelajaran biologi khususnya
materi perubahan lingkungan, peserta didik masih kurang aktif bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu peserta didik juga tidak kritis dan
hanya menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru tanpa mencari tahu
sendiri.

Pembelajaran Biologi yang disajikan dengan metode inkuiri mendorong
peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif. Kebiasaan kegiatan ini dapat
merangsang dan meningkatkan berpikir kritis pada peserta didik. Peserta didik
dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan serta menarik
kesimpulan atas dasar observasi (Nurhidayati, dkk. 2015: 288)

Pembelajaran yang hanya berfokus pada guru menjadi penyebab peserta
didik kurang memahami materi yang disampaikan. Hal ini terlihat setelah
dilakukan tes dan dianalisis berdasarkan pencapaian target ketuntasan, KKM
yang digunakan di SMAN 1 Panyabungan Selatan adalah 75. Ternyata secara
individu dan keseluruhan yang diharapkan belum tercapai. Hal ini dibuktikan
oleh hasil UTS Semester Genap Kelas X MIA SMAN 1 Panyabungan Selatan

sebagaimana dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil UTS Semester Genap
Kelas X MIA SMAN 1 Panyabungan Selatan

No. Kelas Jumlah UTS KKM
Peserta Didik

1. Kelas X MIA 1 20 65,55

2. Kelas X MIA 2 28 65,25 75

Sumber : Guru Biologi Kelas X MIA SMAN 1 Panyabungan Selatan

Guru dituntut mampu memberikan pembelajaran yang inovatif dan menarik
serta dapat meningkatkan kreativitas dan partisipasi peserta didik. Peran guru
yang paling utama adalah guru harus bisa mempertahankan penyampaian
pengetahuan dan keterampilan. Guru harus lebih banyak mengeksplorasi dan
menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan dan dapat mengikuti
perkembangan yang ada. Model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya
pada materi perubahan lingkungan sehingga peserta didik dapat meningkatkan
hasil belajarnya. Untuk itu peneliti melakukan penelitian tentang Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri tentang Materi Perubahan Lingkungan
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X di SMAN 1 Panyabungan Selatan.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah yang tepat
pada pembelajaran biologi di sekolah, khususnya di Kelas X SMAN 1
Panyabungan Selatan adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Kurangnya variasi model pembelajaran.



3. Hasil belajar peserta didik belum mencapai batas kriteria ketuntasan
minimal.
4. Belum diketahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap
hasil belajar peserta didik di Kelas X SMAN 1 Panyabungan Selatan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah dan terpusat,
maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahui pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik di
Kelas X SMAN 1 Panyabungan Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran
inkuiri tentang materi perubahan lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik
di Kelas X SMAN 1 Panyabungan Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri tentang materi perubahan
lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik Kelas X di SMAN 1
Panyabungan Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan atau

manfaat diantaranya:



Bagi guru, sebagai masukan dalam menerapkan model pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bagi peserta didik, dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bagi peneliti lain, untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan

masukan dalam penulisan karya ilmiah.



